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I. PENDAHULUAN 

Pac i 1 sara~ opti k meruoa kan salah satu bagian dar" i 

sara~ optik yang termasuk dalam sistim sara~ pusat di doo.lam 

lintasan penglihatan dan menjadi sistim penghubung antara 

sistim penolihatan didalam bolamata dan DetSat penglihatan 

di dalam otoo.k . 1,7,11,17 

Sebagian besar dari sara¥ opti k justru terletak cada 

bagian dimana kita suiit untuk m~nQamatinya d~n hany~ bag ian 

ter- kec i 1 da~i sara~ opti k~ yai tu paoil sar"a-f opt ik yang 

dapat kita amati dimana sering menimbLtlkan gangQuar. oada 

ceng 1 ihatan dan bila terjadi kerusaka n pada paoil sarar 

ootik merupakan kerusakan yang menetao. 3,13,16,17,19,20 

Fuchs c a n Pickard menegaskan bahwa pemeriksaan klinis 

oacil sara~ octik harU5 seger-a dilakukan aoa 

gangguan pada lapang pandangan, 

ini mung ~ in meruoa kan t anda awal dari k2rusakan oaca DaDii 

s3raf op~i k y ang bia5~nya selalu dii kut i aengan gangguan 

Dada laoang pandangan . 3,8 

Tida k jarang penaerita datang pada dokter mata dengan 

gang guan lapang pand~ng8n Olmana ~lda k ol)umoai Keiainan 

pada bola mata itu sendiri . padahal sudah terjatii kerusa kan 

yang m~netac pada papil sara~ ooti kny a . 

DleM sebab i tu oenuils ingln mengetanu: I.:b: h j ~. '-lh-

m~ng2nai paoil sat"a~ ootik. dengan ~ U J uan agar lablh meng i ng-

walaUDun seaemikia n keciln V6 pada paoil sa~a~ oot l K a Kan 

mer"UC ak6n k ~ rusa k a n v~ng me~a~ao c an memberi ka~ ~~moa ~ atau 

MILlie 
ERPU T' KAAN I 

1 "IRI.ANOO"" / 
I:l VA 



gangguan pada lapang pandangan. oleh ka~ena itu kelainan te~ -sebut wajib ditangani sedini mung kin . 

Selanjutnya dalam tinjauan keoustakaan I ni akan dibica-

rakan mengenai embriologi, anatam i. dan his~oloQ l, vaskula 

~isasi. mo~f'ologi serta dist"ib.~,si sa~a': yang berhubungan 

dengan iapang pandangan dari paoil saraf' oo"ik. 

I 1. EMBR I OLOG I 

Pembentu kan dan perkembangan dari sar~~ octik terdiri 

da ,. i : 9, 10, 17, 

I. Pembentukan sabut sa~a': ootik yang be~asai dari ak-

son sel 5el ganglion retina. 

2 . Pembentl.1kan selubung sara;: opt i k v ang bet·asal dar i 

laoisan mesoderm sekit2'" tangkai o~~ik . 

3 . Pembentu kan sistim gila yang ber£5~1 d~r-i lap iS~. n 

neuro-2ctoder-m tangkai ootik. 

4 . Fembentuka n mielin sat-a~ OD~ik . 

I1 .l. PembEntukan sabut sara~ opti k 

Akson de.t" i sel --1 
~'=' .. gangl l~n retina tum buh 

membentuk sabut sara~ opti k "ang kemudian me-

nviiang pad a oer"mu kaa n re~l ~~ un~uk seian]ut -

nva membelok tega k luru~ me~a5uki tang kai 00-

mudian diikuti oleM bagian ~~~sal cari tang kai 

cC "=l k . 
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dimulai pada mi nggu k e 6 dan saluruh tangkai 

optik telah terisi sabut sara~ optik pada 

minggu ke 7 masa kehamilan. 9,10,17 

Gambar- 1. Pertumbuhan sara-F optik pada minggu ke 6. 

Diambil dad Du ke-Elder- 5.5, System o-f Oph 

thalmology, Vol II I, 1963, p. 110. 

11.2. Pembentuk a n se iu ~u ng sar 2~ 

Laoisan me SOC 2 r m C6r l jar"ingan o e nqi k at y ang 

mengeiiling i 5-=.b t..I, t So t"c,': Dotik ' 

tang ka i op ti k a ka n rn eng ai ami ko nde nsasi memben 

t uk s elu bung c~ ~"i sa r"a~ oD ~ i k Y~ ng a kan bersa 

. .. -st s :::o. m 5e.. r·~. r p t_t 

m l~~g u ke 7 y a n g o ilan 



jutkan dengan pembentukan piamater. di ikt.lti 

dengan pembentukan curamater pada saat janin 

berumur 5 bulan se,·ta yang te"akhir adalan la 

pisan araknoid yang sudah terbentu k pada saat 

janin memasuki bulan ke 6 masa kehamilan. 9,10 

11.3. Pembentukan sistim glia : 

Sistim glia sara~ optik berasal dari dinding 

dalam sel sel epitej tangkai optik dimana 

lapisan neuroec t oderm tersebut bentuknya akan 

beruoah menyerupci sel sel bintang (Ustar like 

sel sel ini akan tumbuh berjajar se 

panjang sumbu dan sela sela da,.-i sabut ser a.f. 

Pembentukan sistim glia ini dimulai oada 5aat 

janin menqinjak bulan ke 3, can pada bul~n ke 

4 oertumbuh2n janln sel sel astrosit den sel 

sel oligodendrosit telah dapat dibedakan . 9,10 

Gambar 2. Pertumbuhan saraf optik pada bulan ke 5. 

Diambil dari: Duke-Elder 5.5, System of Dph 

thalmology. Vol III, 1963,p. 199 



11.4. Pembentu kan mielin 

Mielinisasi sara~ opti k d i mulai k ira ki ra Dada buloo.n 

ke 7 da~i kehamilan ·yang terjadi 

dimula i dari badan genikulatum di sentral Dada bulan 

ke 5~ selanjutnya pada janin berumur 6 bulan mieli-

nisasi terjadi di kiasma optik dan baru oada kehami-

Ian berumur 7 bulan terjadi mielinisasi pada sat'af' 

optik sampai tepi at as lamina kribosa dari s kl era dan 

mielinisasi sara~ aotik ini akan mencapai sempLlt"na 

pada bulan ke 8 setelah kehamilan. 9,10,17 

III. ANATOMI DAN HISTOLOGI 

IrLl. TODogt-af'i 

Papil sara~ optik meruoa kan bag ian in~r·aokul er 

dar" i sar2~ Doti k dan ter-leta k C~d2 b~. g i2.n 

daoat di k2tCl.k a.n sebaga i p e rpanjangan 

permu~~a2n retina kebagian saraf octi k y ang bet-se iu-

bung mielin pada bag ian luar ~~r-i s k le~-2 . . 

sara~ optik merupa kan tempat m~suk nva sarar optl k 

kedalam adalah b~~!2n te r pend~ k car i 

antara retina dan sistim sar-a~ ~~sa~ aenQ2n Danjang = 

(l .7 - 1 " ini71 . dan garis tengah o~ r- k isa r anta;"a 1 .5 ~ 

1.7 rrIlTl.l,5,7,10,13,16,17,19~ 

~ - .- ~ .... -='.1 .... 

kc.nal 

OQ;- i 



makula maka papil sara~ optik terletak kira kira 4 mm 

sebelah nasal. Bila diukur dari limbus bag ian nasal 

maka papil sara~ optik berjarak kira kira 27 mm dan 

31 mm dari limbus bagian temporal. 5 ,12,13 

.. 

N 

i 
makula 

• 

T 

Gambar 3. Skema letak sara~ optik pada kl..1tub poster ior mat a 

Diambil dat· i Hogan M.J et ai, Hystology of' The 

Human Eye, 1971, p. 25 

-I I I. 2. Struktur 

Pac i 1 kela .njut~n 

sar6~ opti k ~ sehin~ga s~r"u kt ut"ny a tidak jauh 

denqan sa~"a~ opti k dimana "sdat memasuki ka nal 

pada 1 ~"mi na -::.er"sebu"t 

ti02 k diselubungi lagi oleh sela.DI_tt mi,=lin. 1~ 10, 19~21 

Paoii saraf oo~i k dibagi menj adi 4 bagian yang be r- tu-

r"I_;t turut dimulai dari bag ian antericr k= 

." 



1- Bagian lapisan " Sur--race Nerve Fi ber " 

" ~. Bagian pr-elaiTIin~ 

3. Bagian lamina kr- i bosa 

4. 8agian r-etrolamina 

1I1.2.1. Bagian lapisan II Sur-fac::e Ner-VE Fiber- U 

Lapisan ini terdiri dari 94 ~ sera but sara~ 

yang berasa l dari retina dan 5 X terdiri da 

t-t a.strosi t yang merLtoaKCi.n · laoisa.n penghLt 

bung antara serabut serabut sara~ dan pembu 

luh darah pada papil sara~ optik. Pada 1 ap i 

san ini papil sa~a~ optik dipisahka n dari ba 

dan kaca oleh "inter-limiting membran o~ 

Elscnig'l yang meruoakan sLtatu jaringan ~stro 

9 1 ia~ penebalan dari lapisan terS~Dut y ang 

ter jadi oada permu~~aa n sentr-al dari oapil sa 

r"af ootik disebut 'Icentral meniscus o~ Kuhnt 

I I I . 2 . 2 . Bag i 2o.n p n:? 1 c.m i n2. : 

Bagian ini disebut jUQ8 bCl.gian CI.nterior- dar-i 

lamina kribosa dimana stru k t ur 5truktur" Dada 

i ap isan ore lamina ini mi rip d2ngan struktur 

pada iapisan ~I suriace nerve ~iber" dengan ja 

ringan astroglia sedikit lebih banyak dari 

pada jaringan ser"upa Dada l aoisan sebelumnya 

JaFingan inter- ~ eGial dar i Kuh n t aka~ m2 misah 

kan pacil sar a~ ootik dari r-e~lna , setiang kan 

iapisan ini dipisahkan dari ~ horoid oleh sua 

7 



1li.2.3. Bagian lamina kr-ibosa : 

Bagian ini merupakan bagi~n dari papil sara~ 

opt i k yang menembcIs kana 1 sk lera dC'.n merupa 

kan kelanjutan dari bag ian diatasnya dengan 

struktur ya ng sama dan sedikit sabut elastis 

1ii.2.4. Bagian retrolamina 

Retina 

Choroid 

Sclera 

Pada bagian ini terjadi penurun~n ju!"lan da 

ri astrosit dan pada bagian ini struktur mu 

lai diselubungi oleh selaput mielin yang ter 

diri dari sel sel oligodendrosit dan bundel 

bundel akson akan dikelilingi oieh septa seo 

ta penghubu ng. 

B · 

c 

o 

Gambar 4. Struktur papil sara~ optik. 

A 

C 

Lapisan Sur-race Nerve Fiber

Lapisan Lamina Kr-ibasa 

B Lapisan Frelamina 

D Lapisan Retrolamipa 

Diambi 1 dar'i Shields M.B, A Study Guide ~or Glaucoma. p. 79 • 

. = 



IV. VASKULARISASI 

Vas kularisasi dari oao i i sara~ ootik ffierupakan hal y ang 

penting. karena hal itu mer ucakan dasar untuk mengetahui 

patogenesa dan beberapa k e l ainan iskemi dari capil sara~ 

optik. Papil 5ara~ optik j u ga merupakan tempat dari keluar 

dan masuknya pembuluh dara h retina. Sistim vaskuler pada 

paoil sara~ optik ini mensu~i ai beberaoa cabang pembulu h 

mes k ipun suolai da rah untu k oaoil $2 r af ooti k seba-

gian besar berasal dari sir ku iasi siliar. 1 ,3,6,15,19 

Vask u l a r i sasi oaoil sara~ . optik terbagi at as 4 bagian sesuai 

de nga n pembagian struktu r p aDi i sar~~ opti k yaitu -: 

I V.1. Va s kularisasi laoisan " Sur~ac~ Nerv e Fiber II 

J(ebanyaka n me nd2Dat k an swolai da r a h oieh 

art eri al ret i na . wai a uou n oa~a bag ia n t e mp o ra l da r i 

lapis~ ~ ini mung k in ~~nd2o~ ~ k~n oar2 h da rt ar teri 

si liaris poster ior" brev is y ang ~engeli l i ng i l aoisa n 

pr"e l a mi ner . siliore~inal ma ka 

oagian y a ng berhu bung ~ ~ ce ng an iacisan ini b ia s any a 

d isup lai o leM sir ku l asl 2 r t e ~"i s iilar"is pos t erior. 15 

rV . 2 . Vas ku l arisas i lapi s~ n c r"ei~m ~ n ~ t" 

LaDi s an i ni men d~c at k an s u p! a l ~arah dar"i oericao i l er 

da e rah k ho r oid d im2n~ c2b6~q cabang sent r i p E~ al y a ng 

a k a n 

men s u Dlai d ar" aM oada bagi~n i ao i s an c enQ nucu ng d engan 

daerah y~ ng iroi . ~ em bu luh 



oembuluh darah keeil pada lapisan i ni bel' anastomose 

secara bebas dengan pembuluh da,-ah ke oile .. d",..-i sisi 

y ang lain dimana sebagian keeil be r asa l arteri 

s i liaris pos~erior da n arte r i pe'- io <> p i le r kho r oid, 

sedangkan arteri retina sentr~ l is tida k be .. per~n dalam 

mensuplai darahny a pada lapisan prelami ner i ni _ 15 ,18 

I V_3 _ Vaskula risasi lapisan lamina k ribo sa 

Vas kul a t"'is,;.,si d~erah lamina k ribosa ini berasal dari 

cabang cabang sentripetal y ang timbul 5ecara 

5 i liari 5 post erior brevis yang 

si r-kul us dar i Z I NN - HALLER. 15,18 

langsLlng 

disebut 

i V. 4. Vaskular isasi l aoi s an retroi aminer : 

Dae r? h in i kebanyak~~ me ndaoatk a n sUD~ai oarah nya dar i 

-=2o.02l.ng r e kuren p ia l y a ng dar- i per- i 

capi le t- k horoid dan be r jaian ~ ( emball oada Dermu kaa n 

laoi s an r·Et rol~mi ner . Po la pemc~ l uh dar-an Da da 

la~ lsa n re trolam iner ini s ep e rtinya me r upa kan si s a 

aSD e k j alinaG p e mou luh d2rah oa~a bag i a n deoan 

c2.r-i s a r-a.r o pt i k in tt-a or-bital _ 15 .• 18 

g?mbaran ~er- se but d iata 3 t e rbu kti b2 hw~ sumb~ ~- utama 

d e.. t- i S Lt D l-? i darah pada daerah paoii Sat-aT oDti k SED.:-.9 ian 

b r e v is y2 ~g o5 r- a ~hi r- Dada c Sfficu l un d~ ~ 2 h P ~ ~ 1 02Di1 2 r k hor o id 

un t u k membe nt u~ s ir k ulus da r i ZI NN - HALLER_ 15,18,19 



.. _---- - - :::: ----, 

R 

C 

s 

PCA 

Gambar · 5. Suplai pembuluh darah papil sara~ optik. 

NFL : Lap. Nerve Fi ber Lay-e,- RA : Arteriol Retina. 

PLR Lap. Pre Laminer LC Lap. Lamina Kribosa. 

PCA Arteri Siliaris Posterior, CRA: A.Retina 5entral 

Diambil dari Hayreh 5.5, Blood Sup lay o~ The Optic 

Nerve Head, Ocula r Blood~low in Glaucoma, 1988, p. 4. 

Str UKtur mik r"oyask~ ler dari oapil sa r" af cptik mer"upak~~ 

dat"i sistem ka~iler" retina disekitar Dapil 

ootik dengan kaOller ~ aoll~r" saraf aotik dioelakang 

m2~a . dimana oem bu luh darah korlo k20iiar"i s tersebut men2mOU5 

endotc- l ium dan ber"jalan d~dalam k har"oid o~da bat ~s oEr"ip..;o-

walaupun vas kular"lS2Si dar"i paoli 

dar" 1 pambuiun car~h yang 

retina dan sar"af o~tlk . Sedang kan alira n pembuluh 

!. : 



dengan b~gian posterior kedalam vena retin~ sentr-alis atau 

cabang cabang dan aliran aliran keeii yang ~~rdacat didalam 

khoroid. 10,12,13,15,16,19 

Sera but serabut saraf pada papil sarar ootik menerima 

suolai darah dar-i eabang cabang keei 1 aTteri y ang memben'tuK 

sirh'lus ZINN-HALLER, yang merup akan derivat utama dari 

arteri siliat-is oosterior dimana cabang eacang keei l 

cap i 1 sat-a'; Got i k tersebut sangat pent i ng huuunl~annya denqCi.n 

tekanan didalam bolamata, dan merupakan keacaan yang memba-

hayakan aoabila terjadi kenaikan kronis dari tekanan didalam 

bolamata dimana hal tersebut dapat mengakib~tkan terjadinya 

degenerasi dari serabut serabut sara~. terutama serabut 

sara~ Dada bagian temporal atas dan bawah :3r l 060i1 sara~ 

ootik yang sangat pe k a terhadao peningkat~~ :~kanan didalam 

Gambar 6. Diagram presentasi suplai pembuluh darah papil 

sa,-af- optik. 

Diambil dari : Hayreh 5.5, Blood Suplay c~ The 

Opt ic Nerve Head , Ocular Blood Flow in G1aucorna~ 

1988, P 5. 

51 r L r K 
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v. MORFOLOGI 

Gambaran da,-i oapil sa,-af ootik pada retina yang be,-hu-

bung an deng an keadaan bentuk pada kutub posterior 

bolamata yang merupakan lubang tempat keluar da,- i 

serabut sa,-af ret i na untuk membentuk saraf oot i k 

dinding 

disebl..tt 

diskus opt:i kus Hal ini ser ing digunakan untuk menggambar-

kan perbedaan antara II diskus ooti kus II dengan " papil 

apti kus ". Istilah " diskus ootik~,s " lebih digLtna kc>.n unhlK 

menggambarkan pap il saraf ooti k apabiia dilihat dengan 

menggunakan oftalmoskooi, sedang istilah " papil optikus 

lebih menggambarkan bentukan papiol sara~ Dotik secara mik

roskoois. 2 ,13 

V.I. Gambiran o~talmoskopi 

Gambaran lebih jelas dari oapil sar2~ octik 

fundus adalah aD~bila dilihat denga n rn2ngguna k an Q~tal-

moskcp. Gambar"an c~ta lmoskop diskus optikus 

ber- v ar-iasi dalarn be ntuk maupwn w ~u ran~ pa a~ umumny= 

diskus ootikus be rbentuk bulat sampai l onjo n g 

arah vertikal~ dan Dada bagi a n sentr"al cari dis kus aka~ 

berisi sebuah c2 kunga~ dengan dala rn yang bet- va r"iasi da~ 

disebut gaung ( "cuo" ) ya ng berwarna aga k pucat d2noan 

perbandingan cup t E'rhadap ois ~;: \ Ci D ,,-at io 

0 . 3. 2 ,12, 16,18 

Di a meter ver ti ~a l 

1,7 1.~ mm denga n ~iamete r 

1.5 

ke ku nlngan dlma~~ pusat k eo uc at~ ~ menanda kaG 

i .3 

k i~",:.. 



cahaya dari lapisan lamina kribosa yang tampak, sedang-

k an warna merah terang yang member-ikan cora k 

diskus disebabkan oleh adanya jaringan kap iler 

merupa kan derivat dari pembuluh dat-ah s i r kulus 

Haller dan arteri retina sentralis.l~2,12,18 

Jaringan antara gaung dangan tapi da,: i 

da:-o i 

ya.ng 

Zi nn-

diskt.iS 

disebut I. Neural Rim I, y ang meruoakan lokasi dari akscn 

e.kson dimana daerah ini akan memberi kan w~r na me r ah 

jingga. Tepi dari g~ung dan diskus pada mata nor mc-. l 

akan meling kar secara paralel 

rim yang merata. 2 ,4,18 

NR 

Right Eye 

Gambar 7. Diskus optikus dilihat 

NR 

dis k mar-gin 

neural rim 

kar ena ad5.ny~ neural 

Lett Eye 

dengan o~talmoskop. 

C~l 

C 

cup man;} i n 

cup 

Diambi 1 dad Shields M.B, A Study Guide ~or Gla 

ucoma, 1982, p.90. 
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Hogan M.J. mengatakan bahwa be ncuk an paoil sa"'~. f 

optik dioengaruhi oleh bany.kny~ j c.r i ngan .,jvent i s i a 

dan bentu k serte aran dari terusan ~ k iera.8agian da," i 

sara~ yang menembus kana l s k lera bi2sanya a kan memben- , 
tuk sudut dengan permukaan bolamata. Bila arah terusan 

sklera menembus tega k luru s terhadao bola mat a ma ka 

s.ra~ ootik akan berjalan tega k lurus ( gambar 8 I. 

9 b," . 8" 

Gambar 8. Sara¥ optik berjalan tegak lur u s terhadap belamata 

Gambar 9. Sara~ optik berjalan ke arah temporal bolamata. 

Diambil dari : Hogan M.J ~ His tol og y oT The Human 

Eye, An Atlas and Te xt book~ 1971~ p. 531, 532 . 

aila er" ah sumbu saraf serong kedep a~ k e~ r'2h sisi temp o 

k e'tempo t- ~. l 

sehlngga bagian tempor"al paoli s~r6f ootl k akan t~.mpak 



Sedangk~n bila arah dari sumbu sara¥ serong ke inferior 

ma ka gambaran paoi i bagian in~erior akan melandai dan 

pembuiuh d~rah seaka n a ka n tamoak t2rgantung oada 

bagian suoerior- gambar 10 1 . 13,19 

INFERIOR OBLIOUE NERVE 

~ 

.· ··· :· ·· · · ······ ··i·····;·I:~ 

I 
.'; -' 

; •• , j 

I ,:: ~ ,~ 

Gambar 10 . 

p 

~ 
I 
I 

Sara~ optik berjalan ke in~erior terhadap bolamata. 

Diambil da,- i Hogan M.J, Histology o~ The Human 

Eye, An Atlas and TeKtbook, 1971, p. 531. 

James H. ~llen m2mbea~k~n anta~a bes~r' oan bentLtk 

ra-rr-aksi-

nya~ yaitu oada mat2 dengan ~lODia ffiaka ciskus ootikus 

akan be~bentu k lebih Des~r . dan Dada mata nioermetropia 

o2-rbentuk 

lonjofig. 2 !'9!'12 

10 



Gambaran variasi bentuk ~isiolaqis dari c~s kus aotikus 

ini bermacam macam. misalnya :10,13 

1. "PiQlllent cr-escent ll 

2. IIChor-oidal crescent" 

~. "Scleral crescent II 

V.i.1. UPigment crescent" : 
• 

Bila lapisan pigmen eoitelial r~tina meluas 

seoenuhnya sampai mencapai teoi dari papil 

saraf ootik maka batas khoroid biasanya menjadi 

ke 1 i ha.tan seba.gai pada 

bag ian sisi nasal dari oaoil sebagai h6sil dari 

oenebalan atau penumpukan dari l.:pise.n pigmen 

eoitelium r"etina dan akan tamoa k ssbagai cincin 

oigmen y ang tidak leng kap gamb .;;.!" 11 i . 

9 bt· . 11 gbr-. 12 

Gambar 11. Pigment crescent 

Gambar 12. Choroidal crescent 

Diambil dar-i : Duke-Elder- S.S, The Anatomy 

of The Visual System, 1961, p. 287. 
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v. 1. 2. "Chor~oi dal c~-escent II : 

Choroidal cr"escent atau choroidal ring terjadi 

bila jar- ingan ~oroid yang mencaoai tepi papil 

dan lapisan pigmen epit~lium retina berhenti 

agak jauh dar- i tep i p2.0 i 1 sa~af ootik maka 

biasany a a kan k el iha~an sebagai "choroidal 

crescent !1 diantara batas kanal sklera dan tepi 

12Disan pig men eoiteiium ( gambar 12 ) -

V. l.3. "Scleral cr-escent " 

Bila ba. i k lc.oisa.p pig:;1i::n epitelium ~etina 

maupun laoisan k or"oid tida k mencapai teoi papil 

maka akan tampa k scleral crescent (q~mbar 13). 

Gamba~ 13 . Scleral c~escent 

Di2.mbi I dar- i Hagar. M. J. Histology of The 

Human Eye ., An Atlas and Textbook, 1971, 

p.530. 



Gamba.ran keluarnya oerc a.bangan ar-te r-l dan v ena 

r-etina sentralis pada diskus ooti kus. tErg~n~ung dar i 

kedalaman gaung dan posisi dida12m 02p i1 sara~ oot ik 

dimana percabangan itu terjadi. Bila a rteri dan vena 

r' et i na sentra lis bercabang setelah menembcls oapi 1 sara-F 

opti k maka pada o-Ftalmos kop oercabangan a ka" kelihatan 

tunggal (gambar 14 a, 14 b ) . Sedangkan aoa bi la perca-

bangan t~r jadi tepat pada papil s araf op ti k maka perca-

bangan aka n tampak sebanyak dua buah ( gamb2r 14 c. 

Demi k ian juga apabila percabangan terj adi iebih ke 

poster'ior lagi sebel um menembus papil, ma k ~, oembul Lth 

darah y~ ng terlihat ke1uar dari diskus ooti ku~ semaki n 

banvak ( gambar 14 d. 14 e l . 10 

--~.- . . ' • .' e, @' " , . 

-_._.~d 
" , .. 1,.1 

-- -- .{1 c 
.' . ______ ..... ...... _Qb 
~ .. .. --_ ._ .. ' "-.-~ ~ 

Gambar 14 . Gambaran percabangan pembu1uh dar' ah yang ke -

luar dari dis kus opti kus 

Diambil dari Duke-Elder, System of Ophthal 

mologi, Vol II, 1961, 

, -
~ 7 



V.2 . Gaunq ~isiologi s 

Gambar an qaung ~isiolog:s sanqat bervariasi bai k 

di-dalam bent~\k maupun u k uran~ hal tersebut sangat 

pe nqaruhi oleh beberapa fa kt o r seper· t i bentuk dan 

ukur9 a n dari discus, bany a k ny a oerlbuiuh dar·ah dan jumlah 

sel glial . Uku r an dari gaung suatu dis kus o pti kus pada 

umumny a digambar ka n sebaga i per-bandingan diameter· 

~ori5a nt al antara "cu o" terhadao "disk" 

Pada ma t a normal digambar kan sebagai 

C/ D rat i o ;. 

per·ba ndingan 

a ntara l eba ... kana l s ki : ,· ... den;an volume dari 

ja .. ingan penyan;ga g lia l . Perbandingan gaung terhadap 

diskus ini oada umumnya s i me~ ri s ce ng a n neura l ri m y ang 

pada k edu~ mata yaitu berkisal"" ant~. t- a O.3-0 . .a. 

dan ku,· a ng dar·i 1 I. da l a m pap '.'.lasi d ida.oa t k ~. n 

per ba n dingan gaung ternadap d i ~ K US s ebe sar 0 , 2 . 2 ,4, 12 

F' a k to," yang me moeMQ2Fwhi hubunga n anta ra 

ukur-an dar i g aung ~ iS10logis s ~~ar2 l ai n a dalah i a ktor 

genet i k seseorang, dimana ukur~ n ~2r- i gaung ": isio loq i "5 

seringKoli mi rip ant ar a or" ang ~ ua d~ngan s audaro k~n-

dung , sedang ka n umur dan. jenls ~ e ~am ln seseo r" a ng tio~~ 

menu nju kk a n ada~ya hubu ngan oe~g2n ukura n 

";;i 5i01 0 g i 5 . 18 

Bent t.~k da ,· i 

~ eOl dar i suatu g a ung c enderun~ mel ~ ng kar s ecar a car 2 -

ie l meng ikut i teei dar"i dis ku~ . aeb2 r apa 



gaung daripada diskus teoat berada pada bag ian sen~ral 

da ri dis k us optikus gambar 15 a ). sedangkan aoabila 

bag ian d.:..~- i sara~ y ang menembus sklera dengan lebih 

sedi kit jaringan giia didalam diskus maka akan tamoak 

berbentLl K "Bowl-shaped cup" gamba,· 15 b ). 

Dis~t L!S optikus dimana bagian sara~ ooti k yang menembus 

skle,·",. berjai an ~erong kearah temooral bia5any a g~ung 

akan terlih6t miring pada satu 5isi dari diskus sehing-

ga akan ter lihat berupa "temporal cup" gamb",.,· 15 c ). 

CYllNO'''C4~ cUP l£WPOAAl CUP 

... 

-. 
(7 f/ . . . . 

" i 

.. 

gbr. 15 a. gbr. 15 b. gbr. 15 c. 

Gambar 15 Beberapa variasi bentuk Gaung ~isiologis. 

gbr. 15 a C~lindrical cup. 

gbr. 15 b Bowl-shaped cup 

gb,·. 15 c Tempo,·al CLIp 

Diambi 1 dari : Hogan M.J, Hystology of' The Human Eye, An 

Atlas and Te :·:tbook , 1971, p. 532. 



VI. DISTRIBUSI SERABUT SARAF RETINA 

Distribusi serabut sera but sa t'a ~ y ang ber.ca.:a 1 dari 

retina saat mema.suki paoii sar"e-. .f ooti k sangat berhubungan 

cengan lapang pandangan, dimana hal tel'"sebut mel'"uoa k".n bagi

an yang tak dapat dipisahka n dengan jal'"as oenglihatan.Paoil 

sar~, ': octik merupakan cint u keluar dari se l'-Iruh 

s.::t- abut sensor is yang be r" CI. sa 1 dar- i se 1 ut'"uh pet-ml.l k e.~. i'i r-et ina. 

Aoabiia terdapat kelainan pada laDa~g pandangan seseo-

I'"ang maka sa lah satu kemung kinan adalah terjadinya sesua-

retina atau pada lintasan dari jaras penglihatan 

y~ng diproyeksikan pada ausat penglihatan . Hel ini disebab-

kan karena lapang oandangan meruoa kan h~sil proyek s i dari 

~2nsiti~itas oerseosi total suatu ra~gsanqan yang ter-jadi 

dimana lokasi ObYE~' yan~ di~roye~sikan oada 

laoang pandangan a kan mer uo akan k e bali'an aar-1P2l.d.;.. bag-le.n 

ousat 

d~ri oap ii sara~ optik s2h1ngga membagi retIna menjadi duo? 

cc;g i.:-.n .. d.:-.tang 

S151 nasal retin3 membentu k s u~tu garls Yang lebir. 

menoata~- saat rnemasu k i pac il s~ra~ o~~i ~ " ~ ~ son 5ara~ ya~g 

berasal da r"i ganglion sel retina .. a~ ~ n t~~jalan d2ngan 001& 

yang 5angat khas ket ika melewati l aci san bag ia n a~as ca~- i 

fj",enca-

Ge-.ri cagia n - temporal ma kula berJ3 1an jiatas ~an d i bawa i, 



Di str i b'_'s i a ksc.n didalam oapil sarar opti k menem~a::i 

bagian temporal atas dan bawah dari paoil sara~ ooti k . AKson 

ya ng berasal dari bag ian teoi retina, berjalan lebih r~oat 

ke lapisan ganglion sel dan memasu k i teoi dari papil s. ra~ 

ootik. sementat·a serabut yang bet·asal dat·i gang 1 ion sei 

disekitar diskus y~ng berjalan de kat vitreous akan memasuk i 

oap i 1 sara~ coti k lebih ketengah ( gambar 16 ). Le ng kUil.;an 

serabut sara~ pada bag ian temooro suoer-ior dan in~erior ~ari 

papil saraf ootik lebih sensitif terhadao tekanan bolamata 

y ang mening kat. sehi ngga. dao~.t menyebo.bkan gangguan air;i 

pada lapang oandangan. 3 ,6,7,11,12,13,18 

Upp« nasal fibe" Upptr lemporol fib«s ----> 
I .' l I I 

Relina Nerve ' Lower nasal fibe" Lower I.m~orol fibers 

Gambar 16. Distribusi saraf retina pada papil saraf optik. 

Diambil dari Shields M.Bruce : A Study Guide ~or 

Glaukoma, 1982, p. 120 . 

FaD i 1 

t 1 o ak \.1 2 m i.l i k i 

s e nsor" i s 5en : ngga rang s~ng an yang tE'-bentuk pada o 2 2 raM : ~i 

MILIIC. \ 
PUSTA);. N 
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tidak akan member"ikan respon dalam laoang pandang~ n. Hal ini 

akan terlihat berupa sebuah skotoma pada oroy e ksi 

lebih dikenal sebagai binti k o\"lta da.'- i 

"Mariotte". Daerah rnakula dari retina dimana banY~K mengan-

dung reseptor sensor is akan mengirimkan seraout serabut 

sara~nya melalui papil sara~ optik dan serabut s2rabut sara~ 

tersebut a kan berjelan be rsama sama serabut sara:f Dada 

makulo-oaoulo bundel akan mengisi bagia n ter~esar 

bagian temporal papil saraf opti k , karena i t u serabut 

seo,ra.f bagian temooral dari retina a k an tampak 

menempati lebih kurang seoertiga sampai setengah capil sara~ 

ooti k saat memasuki bagian temporal dari papil sar~~ opti k . 

Aoabila terj~d i oening katan tekanan cidalam bola ~ 3ta ma ka 

bagian temporal papil sara; optik yang paling awai mengalam! 

pan~ kanan. , se Mi ngga ter j c.d i 

~en9a k ibat k an ~eadaan iske m! pem buiu h ~at"ah 

Zinn-Ha ller vang daoat menga k lbat ka n gangguan p~~~ 

p a n dangan cada bagi ~n nasal.l~3~10~11,14~18 

b~.g ian cl~tal 

l .:-o~.ng 

d ar" i 

d~vat disama~an susunannya : i 5trlbusi 

sara; Dada r e~i"a dimana bagi~n darl se t"abu t 

akan mewa k ili ser~but sara~ ya ng beras ai oari b~;:a~ atas~ 

oa""lCl.h. nas~. l dan t2ffiooral dari retina 52suai 

s .:d b ag17 -' se n t,·al 

dari Sa~"2~ opti k y ang di kelilingl oleM ~er"2but serabut 5at"~~ 

peri~e,· retina yang sasuai dengan ma5ing m25ing s:slMv a. 7 ,18 



VI 1. RI NGKASAN 

racii saraf optik meruoa~c ~n bagia~ terpendek 

kese luruh~n sar~f optik yang dalam perkembangannya mempunyai 

hub unqan dengan otak bagian depan melalui tang kai optik . 

Papil saraf optik adalah bagian intra okuler dc-.r i 

optik yang memiiiki struktur tida~ jauh berbeda dengan sara¥ 

optik . dimana sa at memasu ki bo12m~~a tidak lagi diselubunqi 

olen selaout mieiin . dan mendap~~ suclai dar-ah sebagian 

besar melalui sirkulasi arteri 5i11aris posterior brevi s. 

Gambaran papil sara; ootik S2cara o~talmoskooi disebut 

disk~s opti kus, Dada umumnya bero2ntuk 10njong dengan arah 

vertika! dimana bag ian sentral darl diskus terdaoat suat u 

gaung yang berwarna sedikit leblh c~ca~ . 

ben~uk diskus ootikus s~ l ~ln t2rgancung cada ara h 

sum~u saraf optik sa~t mema5u k l bolamata melalui kan.;. i 

s k lera. daoat juga memouny al benc~" a ~ ~lEIOi 0qis yang tamoa k 

b~ruoa s u atu leng~ungan berbentu ~' ~ ~ i&n 5abit ( crescent ) . 

fisiologis dis kus ooti kus ~lgamba r kan 5abagai 

o~r·bandln-t2.n d i ameter- " 

" cisk " e t C! rco.ci,~ j.; 1 r" eo k ira 

seo~rtiga dari diskus atau 0 .3. 

;:·aoi 1 

C':'.i"L qanqllon sei 



serabut sa t- a.-r r-et i na aka.n mencaoai oao i 1 sara-f ootik sec era 

langsung dan lebih mendatar ~ kecual i sarabut sar-a.f y a ng 

berasal da,'i beg ia.n 'temooral makul~. bi?rjalan diatas d~n 

dibawah mengi kuti ke 1 eng kLlngan ma kula, sehingga sa at akan 

memasuki teci temporal pac i 1 se ... ·a.,: oot i k set'abut sa,rar 

tampak berdesakan dan merupa.kan bagian yang paling awal 

mengalami D2ne kanan ?oabila terjadi peningkat&n tekanan di 

dalam bolamata y ang mangakib~tkan gangguan khas dari 1 c.pea.i1g 

pandangan. 

VIII . PENUTUP 

Telah 

histologi, 

kami bicarakan mengenai embr iolog i. anatcr.1i~ 

vaskular ls~si~ ~~r~ologi serta distribusi 

oao ~ i 

sara~ o~ti k . Har-aDan ~ ami semoga t injauan k2Dustakaa n Ini 

dapat bet'man~aat ba gl ~ i~a 5~mU2 . 

- .::; 
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PERBAI KAN 

1. Halaman 2 9 - 10: Tlap akhlr paragra~ tldak ada acuannya 

2. Halaman 5 7 1~' Format penullsan tldak terlihat satu garls 

''':'. Halaman 5 6 Cbarls ke 14 - 23 darl atas} Perbalkan kallmat 

yang terlalu panJang ( t,dak ada tanda koma ) 

Pap i I sara~ optlk merupakan bagian 

optH: y_ang te,-letak pada baglan dIstal da..Q dapat Juga dikBta 

kan sebagal perpanJangan darl permukaan retina kebaglan 

optik yang berselubung mleiin oada oAglan luar o~r-l s~leya. 

F'apil sat'af. -Jjjtl~: y.§.ng._LL!il.? merUPcH:ar' LempaL. m25uknv2 sat~a": Dp 

ti~ kedalam ~anal sklera l ds+nva ..•.. 

Per-bai kan : 

Papil sara~ oPtl~ merupaKan oagian Int~aGKUler darl sara~ 

optl~~ ~ yang [lerselLIOtJng mlElin Dada oaglan luat darl sklera. 

F'ap 11 

lam S~ lera~ adalah baglan ter-pendek V ese 1 Llt~Llhan 

saraf optlk dan men]adl oengnucung antara retIna dan SIS~lm 

sarsf pusat dengan pan)ang ± 0.7 mm. dst 

Mengetahu i ~ 

J 

(Dr. WlsnuJono S. .Dr. Els A.Gumansalangl) 

I ______________________________ ~ ______ ~ ____________________ A 
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